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 Abstract. This study aims to analyze the influence of classroom discussion 

activities on the ability to master statistical learning materials in sharia 

accounting students. The method used in this study is quantitative, with data 
collection through a questionnaire distributed to 19 respondents. The data 

analysis technique used is multiple linear regression. The results of the analysis 

showed that there was a significant positive relationship between class discussion 

activities and material mastery ability. This study indicates that the application 

of the discussion method can improve students' understanding of statistical 

materials, as well as encourage critical and analytical thinking skills. These 

findings make an important contribution to the development of more effective 

learning strategies in the academic environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aktivitas diskusi 

kelas terhadap kemampuan penguasaan materi pembelajaran statistik pada 

mahasiswa akuntansi syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 19 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara aktivitas diskusi kelas dan kemampuan penguasaan materi. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan metode diskusi dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi statistik, serta mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Temuan ini memberikan kontribusi 
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di 

lingkungan akademis. 
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PENDAHULUAN 

Berjalannya kegiatan proses pembelajaran atau diskusi kelas tidak tergantung dari dosen 

mata kuliah tersebut tetapi mahasiswa juga dapat menjalankan diskusi kelas dengan teman 

sekelasnya tanpa bantuan dari dosen sendiri (Ulfah & Salim, 2017). Dengan catatan mahasiswa 

yang melakukan presentasi atau diskusi kelas tersebut memang harus sudah memahami materi 

yang di diskusikannya degan teman sekelasnya. Metode pembelajaran atau strategi mengajar 

adalah suatu cara menyampaikan pesan yang terkandung dalam kurikulum. Oleh karena itu 

metode yang digunakan harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
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Metode Disikusi adalah metode pembelajaran yang menekankan pada mahasiswa untuk 

aktif dan menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana mahasiswa memahami pelajaran. 

Metode diskusi diaplikasikan dalam proses pembelajaran agar dapat mendorong mahasiswa 

untuk dapat berpikir secara kritis, mendorong mahasiswa mengekpresikan pendapatnya secara 

bebas(Amrain et al., 2024). Tujuan utama dari metode diskusi adalah pemecahan masalah, 

menjawab pertanyaan, memperluas dan memahami pengetahuan siswa, serta pengambilan 

keputusan(Pebilasari & Yunita, 2023). Penerapan metode diskusi dalam konteks pembelajaran 

membuktikan diri sebagai alat efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Melalui diskusi, mahasiswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam menyusun 

argumen, mengemukakan pendapat, dan merespons ide-ide sesama. Dalam lingkungan ini, 

mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor yang terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Didalam penerapan metode disikusi yang dilakukan 

dosen untuk dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat 

dilihat dari indikator penerapan metode diskusi. 

Aktivitas belajar mahasiswa merupakan indikator proses kegiatan belajar mengajar yang 

dapat diamati dan dilihat parameternya oleh dosen di kelas. Aktivitas mahasiswa dalam 

pembelajaran tatap muka dapat diukur dari observasi dosen terhadap sikap mahasiswa yang 

selalu menunjukkan semangat dan motivasi belajar tinggi, fokus dan menjaga konsentrasi 

belajar, serta patuh mengikuti dan melaksanakan instruksi dosen. Aktivitas siswa di kelas juga 

dapat diukur dari sikap berdisiplin tinggi dan serius mengikuti proses pembelajaran, menyimak 

penuh proses pembelajaran dari awal sampai akhir, bertanya jika belum paham tentang materi 

(statistika) yang dipelajari, serta rajin aktif berdiskusi kelompok maupun diskusi kelas 

besar(Nugroho, 2021). 

Langkah efektif yang dapat dilakukan dalam mensukseskan diskusi kelas supaya 

pembahasan yang di bahas jadi ilmu yang bermanfaat bagi pendengarnya atau bagi temen 

sekelas yaitu (1) Pilihlah topik diskusi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat 

kemampuan siswa, (2) Buatlah pertanyaan-pertanyaan diskusi yang dapat memicu pemikiran 

kritis dan diskusi yang menarik, (3) Ciptakan lingkungan yang kondusif untuk diskusi. Pastikan 

semua siswa merasa nyaman dan dihargai dalam berpartisipasi dalam diskusi. Ciptakan 

lingkungan yang aman dan terbuka untuk berbagai sudut pandang, (4) Fasilitasi diskusi dengan 

baik. Guru berperan sebagai fasilitator untuk memastikan diskusi berjalan dengan lancar dan 

terarah. Guru dapat membantu siswa untuk tetap fokus pada topik, mendorong partisipasi dari 

semua siswa, dan membantu mereka untuk mencapai kesimpulan, (5) Membuat pokok-pokok 

pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan hasil diskusi, dan (6) Evaluasi diskusi; Setelah 
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diskusi selesai, luangkan waktu untuk mengevaluasi bagaimana diskusi berlangsung (Astriana 

et al., 2024). 

Metode diskusi di harapkan dapat membangkitka nmotivasi peserta didik untuk belajar 

mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat orang lain, merangsang pemikiran 

kritis(Amrain et al., 2024) dan menganalisis (mengamati) kenyataan yang ada di sekelilingnya. 

Dalam diskusi mahasiswa akan bertukar pikiran mengemukakan pendapat sehingga akan 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi (Tiga et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis siswa 

menjadi kunci utama dalam perkembangan pendidikan mereka. Dengan mampu menganalisis 

informasi secara mendalam, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap materi pelajaran. Berpikir kritis juga memungkinkan merekam 

penyusun argument dengan logika yang kuat, mempertanyakan informasi, dan merancang 

solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

cenderung lebih mandiri dalam pembelajaran, mampu menyaring informasi yang relevan, serta 

mampu membuat keputusan yang terinformasi dan bertanggung jawab (Amrain et al., 2024).  

Peningkatan pemahaman Statistika, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu (1) 

Memahami Materi Awal, sebelum diskusi dimulai, Mahasiswa harus memiliki pemahaman 

awal tentang konsep statistic yang akan di bahas, melalui tugas membaca, penjelasan singkat 

dari dosen, atau bahan ajar yang relevan, (2) Aktif dalam kelas, diskusi harus mendorong 

partisipasi aktif semua mahasiswa, seperti menyampaikan pendapat, bertanya, atau menjawab 

pertanyaan, Hal tersebut membantu mahasiswa memahami materi statistic melalui perspektif 

yang beragam, (3) Menggunakan contoh soal, Agar meningkatkan pemahaman statistika harus 

disertai dengan contoh soal, (4) Memecahkan masalah, Mahasiswa di ajak bekerjasama dalam 

kelompok untuk memecahkan soal atau masalah statistic, dan (5) Memberikan umpan balik, 

Setelah diskusi dosen memberikan umpan balik tentang hasil diskusi dan pemahaman 

mahasiswa, refleksi juga dilakukan untuk mengidentifikasi hal-hal yang telah di pahami dan 

masih perlu perbaikan. Kelima aspek ini dapat meningkatkan efektivitas diskusi kelas sebagai 

metode pembelajaran sehingga kemampuan statistika mahasiswa lebih terarah.(Fauzia et al., 

2021).  

 

METODE 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yakni di 

mana hasil dari jenis penelitian ini yakni berfokus pada numeric atau angka dari instrument 

yang disebarkan pada responden. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori 

melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
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prosedur statistic(Berlianti, Abid and Ruby, 2024). Metode kuantaf dinamakan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelian. Metode ini disebut juga metode posivisk karena berlandaskan pada 

filsafat posivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scienfic karena telah memenuhi 

kaidahkaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyek, terukur, rasional, dan sistematis(Ummul 

Aiman et al., 2022) 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitia ini adalah instrument kuisioner. Kuesioner 

merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei untuk memperoleh opini 

responden(Isti Pujihastuti, 2010). Kuisioner ini disajikan dengan beberapa pernyataan dan di 

bagikan kepada respondennya menurut sampel yang sudah di tentukan yakni insidental 

sampling dan kuisioner tersebut menggunkan skala Likert.  

Tabel 1. Tabel keterangan skala Likert 

Angka Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Suju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

Data yang di peroleh dari responden (dengan skala likert) tersebut akan di operasikan atau 

di jalankan oleh sofweer pengolah data (SPSS) sehingga menghasilkan olahan data yang 

sempurna. Sample yang di ambil dalam penelitian kali ini ialah mahasiswa yang menurut 

peneliti cocokan di jadikan sumber penelitiannya yang berada di kelas Akuntansi Syari’ah 

kelas 3 yang sedang mengikuti matakuliah Statistika II.  

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik regresi, yakni  

untuk menguji apakah ada pengaruh yang siknifikan terhadap variabel x ke variabel y. Teknik 

statistik regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk membentuk model hubungan 

antara variabel terikat (dependen; respon; Y) dengan satu atau lebih variabel bebas 

(independen, prediktor, X) (Kurniawan, 2008). Dengan demikian secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa, apabila kita ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh satu variabel X 

terhadap variabel Y maka digunakan analisis regresi sederhana. Sementara apabila kita ingin 

mengetahui pengaruh dua variabel X atau lebih terhadap variabel Y maka digunakan analisis 

regresi linear ganda (multiples) (Tineges, 2022). 

 

 

 



Siregar & Ramadhani, Pengaruh Aktivitas Diskusi Kelas …           1641 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Data para responden berdasarkan jenis kelamin yang peneliti ambil yakni dapat di lihat 

dari tabel 2 berikut ini 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Laki-Laki 8 42,1% 

Perempuan 11 57,9% 

Jumlah 19 100% 

 

Berdsarkan data tabel 1 dapat di lihat bahwa dalam penelitian ini terdapat 19 responden 

yang di pilih oleh peneliti, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Responden laki-laki 

berjmlah 8 orang atau 42,1% dan responden perempuan yakni berjumlah 11 orang atau 57,9%. 

Dalam responden penelitian ini menunjukkan mayoritas pengisi kuisioner yang di lampirkan 

peneliti adalah perempuan yakni sebanyk 11 orang dengan presentase 57,9%. Uji koefisien 

bertujuan untuk mengevaluasi apakah koefisien regresi yang dihasilkan dari model regresi 

statistik cukup berbeda dari nol. Ini membantu untuk menentukan apakah variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 3. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
3,584 5,107  ,702 ,492 

Kemampuan 

penguasaan 

materi 

,682 ,170 ,698 4,014 ,001 

a. Predictors: (Constant): Aktivitas diskusi kelas 

 

Data tabel 3 tersebut telah di dapat koefisien kostanta sebesar 3,584, koefisien regresi 

untuk kemampuan penguasaan materi adalah 0.682, standar eror 0,170 dan koefisien beta 

terstandarisasi 0,698 yang berarti bahwa setiap peningkatan pemahaman serta kemampuan 

penguasaan materi dikaitkan dengan peningkatan 0.682 unit dalam aktivitas diskusi kelas. Ini 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel. Uji koefisien determinasi (R2) 

adalah alat penting dalam analisis regresi untuk memahami seberapa baik model menjelaskan 

data dan untuk mengevaluasi efektivitas variabel independen dalam mempengaruhi variabel 

dependen. 
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 Tabel 4. Model Summary  

 Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate  

 1 .698a ,487 ,456 2,53606  
a. Dependen variabel, Kemampuan penguasaan materi 

  
Berdasarkan dari data di tabel 4, dapat peneliti simpulkan bahwa besarnya koefisien R 

yakni sebesar Nilai R: 0.698 menunjukkan hubungan moderat antara variabel prediktor 

(Kemampuan Penguasaan Materi) dengan variabel dependen. R Square (Koefisien 

Determinasi): 0.487 berarti sekitar 48,7% variabilitas dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh model regresi ini. Adjusted R Square: 0.456 mengindikasikan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah prediktor, model tetap cukup baik dalam menjelaskan data. Std. 

Error of the Estimate: 2.536, menunjukkan seberapa jauh prediksi dari model menyimpang dari 

nilai sebenarnya. 

Uji ANOVA digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi yang diusulkan secara 

keseluruhan adalah signifikan. Ini membantu untuk menguji apakah setidaknya satu dari 

variabel independen memberikan kontribusi yang berarti dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

Tabel 5. Anovaa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
103,610 1 103,610 16,110 .001b 

Residual 109,337 17 6,432     

Total 212,947 18       

a. Dependent Variable: Aktivitas diskusi kelas 

b. Predictors: (Constant), Kemampuan penguasaan materi 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat di simpulkan bahwa Sum of Squares 212,947 Regression: 

103.61033 menunjukkan total variabilitas yang dapat dijelaskan oleh model. Residual 109,337. 

F-Value: 16.109 menunjukkan model signifikan secara statistik. Signifikansi (Sig.): 0.001, 

lebih kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa hasilnya signifikan dan variabel independen 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas diskusi kelas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan penguasaan materi pembelajaran statistika pada 

mahasiswa Akuntansi Syariah. Penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep statistika melalui partisipasi 

aktif, berpikir kritis, dan kolaborasi dengan teman sekelas. Hasil analisis regresi 

mengungkapkan adanya hubungan positif yang signifikan antara aktivitas diskusi kelas dan 

kemampuan penguasaan materi, dengan nilai R Square sebesar 48,7%. Artinya, hampir 

setengah dari variasi kemampuan penguasaan materi mahasiswa dapat dijelaskan oleh aktivitas 

diskusi. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini juga terbukti valid dan signifikan 

secara statistik, memperkuat kesimpulan bahwa diskusi kelas berperan sebagai metode 

pembelajaran yang efektif. Diskusi kelas tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi 

juga melatih mahasiswa untuk berpikir kritis, menyusun argumen logis, menganalisis 

informasi, serta bekerja sama dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis yang 

dihasilkan dari diskusi juga berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

tanggung jawab terhadap pembelajaran 

 

REKOMENDASI 

Disarankan agar dosen membuat materi diskusi yang fokus pada topik statistik dan 

menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, seperti alat visual dan teknologi, untuk 

menarik perhatian mahasiswa. Selain itu, penting untuk mengukur sejauh mana diskusi tersebut 

berhasil dengan cara evaluasi sebelum dan setelah kegiatan. Dosen juga bisa mendorong 

mahasiswa untuk menjadi fasilitator dalam diskusi kelompok kecil agar mereka lebih aktif. 

Memberikan pendapat rutin tentang kinerja mahasiswa juga sangat membantu, serta 

mendorong kerja sama antar dosen dari berbagai bidang untuk memperkaya pengalaman 

belajar. Terakhir, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat bagaimana motivasi dan 

gaya belajar mahasiswa mempengaruhi keberhasilan diskusi dalam pembelajaran statistik. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh responden 

yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner dalam penelitian ini. Partisipasi 

kalian sangat penting dan memberikan kontribusi yang besar terhadap keberhasilan penelitian 

ini. Tanpa dukungan dan keterlibatan kalian, kami tidak akan bisa mendapatkan data yang 

diperlukan untuk analisis.  
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